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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mendeksripsikan (1) variasi penggunaan 
konjungsi pada tesis mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika PPs 
Universitas Negeri Makassar. (2) variasi penggunaan konjungsi pada tesis 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa, Kekhususan Pendidikan Bahasa 
Indonesia PPs Universitas Negeri Makassar. (3) variasi kesalahan penggunaan 
konjungsi pada tesis mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika PPs 
Universitas Negeri Makassar. (4) variasi kesalahan penggunaan konjungsi pada 
tesis mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa, Kekhususan Pendidikan 
Bahasa Indonesia PPs Universitas Negeri Makassar. (5) perbandingan kesalahan 
penggunaan konjungsi pada tesis mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Matematika dan Pendidikan Bahasa, Kekhususan Pendidikan Bahasa Indonesia 
PPs Universitas Negeri Makassar. Jenis Penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
kualitatif dengan  menggunakan model analisis Miles dan Huberman. Sumber 
data dalam penelitian ini adalah tesis mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Matematika dan Pendidikan Bahasa, Kekhususan Pendidikan Bahasa Indonesia 
PPs Universitas Negeri Makassar. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah dokumentasi, baca-simak, pencatatan/pengartuan, dan klasifikasi data. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa  (1) semua jenis dan bentuk konjungsi 
digunakan pada tesis mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika PPs 
Universitas Negeri Makassar. (2) semua jenis dan bentuk konjungsi digunakan 
pada tesis mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa, Kekhususan Pendidikan 
Bahasa Indonesia PPs Universitas Negeri Makassar. (3) variasi kesalahan 
penggunaan konjungsi pada tesis mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Matematika meliputi kesalahan penggunaan konjungsi subordinatif, penggunaan 
konjungsi kordinatif,  penggunaan konjungsi korelatif, dan konjungsi 
antarkalimat. (4) variasi kesalahan penggunaan konjungsi pada tesis mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Pendidikan Bahasa, Kekhususan Pendidikan Bahasa 
Indonesia PPs Universitas Negeri Makassar meliputi kesalahan penggunaan 
konjungsi subordinatif, konjungsi kordinatif, konjungsi korelatif, dan konjungsi 
antarkalimat. (5) perbandingan kesalahan penggunaan konjungsi dalam tesis 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika dan Program Studi Pendidikan 
Bahasa, Kekhususan Pendidikan Bahasa Indonesia PPs Universitas Negeri 
Makassar menunjukkan bahwa kesalahan penggunaan konjungsi dalam tesis lebih 
didominasi oleh mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika PPs 
Universitas Negeri Makassar. 
 




ABSTRACT :  This study aims to describe (1) the variations in the use of 
conjunctions in thestudents’ theses of Mathematics Education Study Program at 
Post Graduate Program(PPs) in UNM (State University of Makassar ), (2) the 
variations in the use ofconjunctions in the students’ theses of Language Education 
Study Program,specialization of Indonesian Language Education at PPs in UNM, 
(3) the variations inthe use of conjunctions in the students’ theses of Mathematics 
Education StudyProgram at PPs in UNM, (4) the variations in the use of 
conjunction errors in thestudents’ theses of Language Education Study Program, 
specialization of IndonesianLanguage Education at PPs in UNM, and (5) the 
comparison of errors in the use ofconjunctions in the students’ theses of 
Mathematics Education and LanguageEducation Study Program, specialization of 
Indonesian Language Education at PPs inUNM. This type of research is a 
qualitative descriptive study using the analysismodel of Miles and Huberman. The 
data source in this study was the student's thesesof Mathematics Education and 
Language Education Study Program, specialization ofIndonesian Language 
Education at PPs in UNM. The data collection techniques usedin this study were 
documentation, read-listen, recording/understanding, and dataclassification. The 
results showed that (1) all types and forms of conjunctions areused in the 
students’ theses of Mathematics Education Study Program at PPs inUNM, (2) all 
types and forms of conjunctions are used in the students’ theses ofLanguage 
Education Study Program, specialization of Indonesian LanguageEducation at PPs 
in UNM, (3) the variations in the use of conjunctions in students’theses of 
Mathematics Education Study Program include errors in using 
subordinateconjunctions, coordinative conjunctions, correlative conjunctions, and 
conjunctionsbetween sentences, (4) the variations in the use of conjunctions in 
students’ theses ofLanguage Education Education Study Program, specialization 
of IndonesianLanguage Education at PPs in UNM include errors in using 
subordinate conjunctions,coordinative conjunctions, correlative conjunctions, and 
conjunctions betweensentences, and (5) the comparison of misuse of conjunctions 
in students’ theses ofMathematics Education Study Program and Language 
Education Study Program, thespecialization of Indonesian Language Education at 
PPs in UNM shows that themisuse of conjunctions in the theses is more 
dominated by students of  MathematicsEducation Study Program at PPs in UNM. 
 
 













 Karya ilmiah adalah karangan 
ilmu pengetahuan yang menyajikan 
fakta umum dan ditulis menurut 
metodologi penulisan yang baik dan 
benar. Karya ilmiah ditulis berdasarkan 
kenyataan-kenyataan ilmiah yang 
diperoleh sebagai hasil penelitian 
kepustakaan (library research) maupun 
penelitian lapangan (field research).  
 Penulisan karya ilmiah harus 
memenuhi syarat penulisan atau 
penggunaan bahasa Indonesia yang 
baik dan benar. Salah satunya adalah 
seorang penulis karya ilmiah harus 
menggunakan bahasa Indonesia yang 
baik dan benar. 
  Setiap  manusia berpotensi   
untuk melakukan kesalahan,   termasuk   
mahasiswa yang melakukan  kesalahan 
pada saat menulis karya ilmiah yang  
dapat berasal  dari faktor sumber daya 
manusia karena kurangnya penguasaan 
bahasa   Indonesia yang baik dan benar, 
khususnya dalam penulisan dan bias 
pula karena ketidakpedulian mahasiswa 
terhadap kesalahan   penulisan yang 
dilakukannya pada saat menulis karya 
ilmiah. Oleh karena itu, untuk 
menghindari atau meminimalisasi 
kesalahan, seorang penulis karya 
ilmiah harus mempunyai pengetahuan 
yang memadai mengenai komponen-
komponen kebahasaan. 
Dalam menyusun karya ilmiah, 
seorang penulis, dalam hal ini 
mahasiswa tentu sudah memiliki 
tingkat penalaran yang tinggi dan 
kelogisan yang memadai.  
Namun, perlu dipahami bahwa salah 
satu hal yang berpengaruh terhadap 
tingkat kelogisan bernalar dan berpikir 
bagi mahasiswa adalah latar belakang 
pendidikan dan jurusannya. Mahasiswa 
eksakta cenderung memiliki penalaran 
yang singkat dan langsung pada inti 
penalaran yang akan disampaikan 
dengan menggunakan bahasa denotasi, 
sedangkan mahasiswa noneksakta 
cenderung lebih metaforis, asosiatif, 
konotatif dalam bernalar dan 
penyampainnya dituangkan dalam  
bentuk kalimat yang senantiasa 
diselingi dengan kalimat-kalimat yang 
bermakna kiasan. 
Indikasi lain bahwa mahasiswa 
eksakta dan noneksakta memiliki 
tingkat penalaran yang baik, tetapi ada 
pula mahasiswa  yang tingkat 
penalarannya masih kurang. Kurangnya 
tingkat penalaran tersebut akan 
berpengaruh terhadap kemampuan 
menyusun kalimat yang sesuai dengan 
kaidah bahasa Indonesia yang baik dan 
benar. Salah satu di antaranya adalah 
kaidah penggunaan konjungsi. Tanpa 
kehadiran konjungsi dapat 
menimbulkan kekeliruan terhadap 
pembaca terutama dalam hal 
pemaknaan. Selain itu, pertalian makna 
yang dinyatakan tidak jelas sehingga 
informasi yang disampaikan kurang 
padu. Salah satu jenjang pendidikan 
yang perlu memahami kaidah 
penggunaan konjungsi yang baik dan 
benar adalah kalangan mahasiswa.  
Fenomena yang sering muncul  
yaitu kebiasaan mahasiswa dalam 
menggunakan bahasa Indonesia ragam 
nonbaku dalam berkomunikasi sehari-
hari dan masih kurangnya upaya 
pembiasaan untuk menggunakan 
bahasa Indonesia ragam baku dalam 
situasi resmi. Selain itu, mahasiswa 
juga masih kurang memahami tentang 
penggunaan konjungsi yang tepat 
dalam menulis. Dugaan lain adalah 
mahasiswa masih kurang terbiasa 
menggunakan konjungsi yang tepat 
dalam menulis karya tulis ilmiah.  
Kesalahan penggunaan konjungsi 




mahasiswa Program Pascasarjana 
UNM, khususnya pada Program Studi 
Pendidikan Matematika dan 
Pendidikan Bahasa, kekhususan 
Pendidikan Bahasa Indonesia. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif kualitatif yang berfokus pada 
penggunaan konjungsi, variasi 
kesalahan, dan perbandingan kesalahan  
penggunaan konjungsi pada tesis 
mahasiswa Program studi Pendidikan 
Matematika dan Program Studi 
Pendidikan Bahasa, Kekhususan 
Pendidikan Bahasa Indonesia PPs 
Universitas Negeri Makassar. 
Penelitian ini bersifat dokumentatif 
atau penelitian pustaka (library 
research). Pada penelitian ini, peneliti 
mendokumentasikan variasi 
penggunaan  konjungsi, kesalahan 
penggunaan konjungsi, dan 
perbandingan kesalahan penggunaan 
konjungsi  pada tesis mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Matematika 
dan Pendidikan Bahasa, Kekhususan 
Pendidikan Bahasa Indonesia PPs 
Universitas Negeri Makassar.  
           Data penelitian ini adalah variasi 
penggunaan dan kesalahan penggunaan 
konjungsi dalam kalimat pada tesis 
mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Matematika dan Pendidikan Bahasa, 
Kekhususan Pendidikan Bahasa 
Indonesia PPs Universitas Negeri 
Makassar tahun 2017 sampai 2019. 
Sumber data penelitian ini adalah tesis 
mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Matematika dan Pendidikan Bahasa, 
Kekhususan Pendidikan Bahasa 
Indonesia PPs Universita Negeri 
Makassar. Instrumen utama pada 
penelitian ini adalah peneliti sendiri 
dengan menggunakan berbagai media 
yang membantu mengumpulkan 
informasi dan data yang diperlukan. 
Peneliti mengunpulkan data dengan 
menggunakan instrumen pendukung 
berupa kartu data sebagai sarana untuk 
menjaring informasi yang dibutuhkan 
dalam penelitian. Teknik pengumpulan 
data meliputi baca-simak, 
pencatatan/pengartuan, selanjutnya 
diklasifikasikan berdasarkan kategori 
yang dinginkan. Teknik analisis data 
yang akan digunakan adalah model alur 
Miles dan Huberman yaitu pencatatan 
data, reduksi data, penyajian data, 
penarikan kesimpulan sementara, 
validasi (sahih), dan penarikan 
kesimpulan akhir. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
 Berdasarkan data variasi 
penggunaan konjungsi pada tesis 
mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Matematika dan Program Studi 
Pendidikan Bahasa, Kekhususan 
Pendidikan Bahasa Indonesia diperoleh 
hasil bahwa konjungsi yang digunakan 
mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Matematika meliputi konjungsi 
subordinatif menyatakan sebab, 
subordinatif menyatakan syarat, 
subordinatif menyatakan tujuan, 
menyatakan kesewaktuan, menyatakan 
penyungguhan, menyatakan 
perbandingan, menyatakan batas akhir, 
dan menyatakan pengandaian.  
Pada tesis mahasiswa Program Studi 
Bahasa, Kekhususan Pendidikan 
Bahasa Indonesia, variasi konjungsi 
yang digunakan sama dengan variasi 
konjungsi subordinatif pada tesis 
mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Matematika, kecuali penggunaan 
konjungsi subordinatif yang 
menyatakan pengandaian tidak 




Program Studi Bahasa, Kekhususan 
Pendidikan Bahasa Indonesia. 
 Konjungsi koordinatif adalah 
salah satu jenis konjungsi yang juga 
terdapat dalam tesis mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Matematika. 
Pada tesis tersebut ditemukan variasi 
penggunaannya yang meliputi 
konjungsi koordinatif yang menyatakan 
penambahan, menyatakan pemilihan 
(kealternatifan), menyatakan 
pertentangan, menyatakan penegasan, 
menyatakan penyamaan, menyatakan 
urutan kejadian, menyatakan 
pembetulan, dan menyatakan 
pembatasan. Variasi penggunaan 
konjungsi koordinatif yang terdapat 
pada tesis mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Matematika juga terdapat 
pada tesis mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Bahasa, Kekhususan 
Pendidikan Bahasa Indonesia. 
 Konjungsi korelatif yang 
ditemukan penggunaannya pada tesis 
mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Matematika meliputi konjungsi antara 
… dan …., baik … maupun …., tidak 
hanya … tetapi juga …., dan demikian 
… sehingga …. Adapun penggunaan 
konjungsi korelatif entah … entah …., 
jangankan … pun …., bukan hanya … 
melainkan juga …., dan sedemikian 
rupa sehingga …. tidak ditemukan 
penggunaannya pada tesis mahasiswa. 
Pada tesis mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Bahasa, Kekhususan 
Pendidikan Bahasa Indonesia, variasi 
penggunaan konjungsi korelatif yang 
ditemukan meliputi konjungsi antara 
… dan …., baik … maupun …., tidak 
hanya … tetapi juga …., dan bukan 
hanya … melainkan juga …. 
Penggunaan konjungsi korelatif entah 
… entah …., jangankan … pun …., 
demikian … sehingga …., dan 
sedemikian rupa … sehingga …. tidak 
ditemukan pada tesis tersebut. 
 Konjungsi antarkalimat 
merupakan variasi terakhir dari 
penggunaan konjungsi pada tesis 
mahasiswa. Dari data yang diperoleh 
terlihat bahwa variasi penggunaan 
konjungsi antarkalimat yang ada dalam 
tesis mahasiswa terdiri dari konjungsi 
antar kalimat yang menyatakan 
kesimpulan, menyatakan pertentangan, 
menyatakan penambahan, menyatakan 
urutan, dan terakhir menyatakan 
penegasan. Variasi penggunaan 
konjungsi antarkalimat tersebut juga 
terdapat pada tesis mahasiswa Program 
Studi Pendidikan Bahasa, Kekhususan 
Pendidikan Bahasa Indonesia.  
Berdasarkan data pula, variasi 
kesalahan penggunaan konjungsi 
subordinatif menyatakan sebab yang 
ditemukan pada tesis mahasiswa 
Program studi Pendidikan Matematika 
terdapat pada penggunaan konjungsi 
yang menyatakan sebab yaitu 
konjungsi karena, sedangkan 
kesalahan pada tesis mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Bahasa, 
Kekhususan Pendidikan Bahasa 
Indonesia terdapat pada penggunaan 
konjungsi sebab.  
Pada konjungsi subordinatif 
yang menyatakan syarat, kesalahan 
yang ditemukan dalam tesis 
mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Matematika yaitu pada peggunaan 
konjungsi jika, sedangkan pada tesis 
mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Bahasa, Kekhususan Pendidikan 
Bahasa Indonesia tidak ditemukan 
kesalahan penggunaan konjungsi 
tersebut.  
Pada konjungsi subordinatif 
yang menyataka tujuan, kesalahan 
yang ditemukan dalam tesis 




Matematika yaitu pada peggunaan 
konjungsi untuk dan agar, sedangkan 
pada tesis mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Bahasa, Kekhususan 
Pendidikan Bahasa Indonesia tidak 
ditemukan kesalahan penggunaan 
kedua konjungsi tersebut. Pada 
konjungsi subordinatif yang 
menyataka kesewaktuan, peneliti tidak 
menemukan kesalahan penggunaan, 
baik dalam tesis mahasiswa Program 
Studi Pendidikan Matematika maupun 
dalam tesis mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Bahasa, Kekhususan 
Pendidikan Bahasa Indonesia.  
Pada konjungsi subordinatif 
yang menyataka penyungguhan, 
kesalahan yang ditemukan dalam tesis 
mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Matematika yaitu pada peggunaan 
konjungsi walaupun, sedangkan pada 
tesis mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Bahasa, Kekhususan 
Pendidikan Bahasa Indonesia tidak 
ditemukan kesalahan penggunaan 
pada konjungsi subordinatif yang 
menyatakan penyungguhan tersebut.  
Pada konjungsi subordinatif 
yang menyataka perbandingan, 
kesalahan yang ditemukan dalam tesis 
mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Matematika yaitu pada peggunaan 
konjungsi seperti, sedangkan pada 
tesis mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Bahasa, Kekhususan 
Pendidikan Bahasa Indonesia tidak 
ditemukan kesalahan penggunaan 
konjungsi yang menyatakan 
perbandingan tersebut. Pada konjungsi 
subordinatif yang menyataka batas 
akhir, kesalahan yang ditemukan 
dalam tesis mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Matematika yaitu pada 
peggunaan konjungsi hingga dan 
sehingga, sedangkan pada tesis 
mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Bahasa, Kekhususan Pendidikan 
Bahasa Indonesia tidak ditemukan 
kesalahan penggunaan kedua 
konjungsi tersebut.  
Pada konjungsi subordinatif 
yang menyatakan pengandaian, 
peneliti tidak menemukan kesalahan 
penggunaan konjungsi tersebut dalam 
tesis mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Matematika, sedangkan 
dalam tesis mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Pendidikan Bahasa, 
Kekhususan Pendidikan Bahasa 
Indonesia, peneliti tidak menemukan 
penggunaan konjungsi tersebut. 
Kesalahan penggunaan 
konjungsi koordinatif yang ditemukan 
pada tesis mahasiswa Program studi 
Pendidikan Matematika terdapat pada 
penggunaan konjungsi koordinatif 
yang menyatakan penambahan  yaitu 
konjungsi dan, sedangkan kesalahan 
pada tesis mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Bahasa, Kekhususan 
Pendidikan Bahasa Indonesia tidak 
ditemukan kesa;ahan penggunaan 
konjungsi tersebut.  
Pada konjungsi koordinatif 
yang menyatakan pemilihan, peneliti 
tidak menemukan kesalahan 
penggunaan konjungsi tersebut, baik 
dalam tesis mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Matematika maupun 
dalam tesis mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Bahasa, Kekhususan 
Pendidikan Bahasa Indonesia. Pada 
konjungsi koordinatif yang 
menyatakan pertentangan, kesalahan 
yang ditemukan dalam tesis 
mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Matematika yaitu pada peggunaan 
konjungsi tetapi, sedangkan, dan 
sebaliknya, sedangkan pada tesis 
mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Bahasa, Kekhususan Pendidikan 




ditemukan hanya pada konjungsi 
sedangkan. 
Pada konjungsi koordinatif 
yang menyatakan penegasan, 
kesalahan yang ditemukan dalam tesis 
mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Matematika yaitu pada peggunaan 
konjungsi bahkan, sedangkan pada 
tesis mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Bahasa, Kekhususan 
Pendidikan Bahasa Indonesia peneliti 
tidak menemukan kesalahan 
penggunaan konjungsi tersebut. Pada 
konjungsi koordinatif yang 
menyatakan penyamaan, kesalahan 
yang ditemukan dalam tesis 
mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Matematika yaitu pada peggunaan 
konjungsi adalah dan yakni,  
sedangkan pada tesis mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Bahasa, 
Kekhususan Pendidikan Bahasa 
Indonesia peneliti tidak menemukan 
kesalahan penggunaan konjungsi 
koordinatif yang menyatakan 
penyamaan tersebut.  Pada konjungsi 
koordinatif yang menyatakan urutan 
kejadian, kesalahan yang ditemukan 
dalam tesis mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Matematika yaitu pada 
peggunaan konjungsi kemudian.  
Kesalahan penggunaan konjungsi 
tersebut juga ditemukan pada tesis 
mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Bahasa, Kekhususan Pendidikan 
Bahasa Indonesia. Pada konjungsi 
koordinatif yang menyatakan 
pembetulan, peneliti tidak menemukan 
kesalahan penggunaan konjungsi 
tersebut, baik dalam tesis mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Matematika 
maupun dalam tesis mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Bahasa, 
Kekhususan Pendidikan Bahasa 
Indonesia.  
Pada konjungsi koordinatif 
yang menyatakan pembatasan, 
kesalahan tidak ditemukan dalam tesis 
mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Matematika, sedangkan dalam tesis 
mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Bahasa, Kekhususan Pendidikan 
Bahasa Indonesia ditemukan 
kesalahan penggunaan tersebut, yaitu 
pada konjungsi kecuali dan hanya.  
       Kesalahan penggunaan 
konjungsi korelatif pada tesis 
mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Matematika dan Program Studi 
Pendidikan Bahasa, Kekhususan 
Pendidikan Bahasa Indonesia meliputi 
kesalahan penggunaan pasangan pada 
konjungsi tersebut. Kesalahan 
penggunaan pasangan konjungsi 
korelatif dimaksud yang ditemukan 
pada tesis mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Matematika PPs 
Universitas Negeri Makassar terdiri 
dari konjungsi (1) antara … dengan 
…,yang seharusnya antara … dan …;   
(2) baik … atau … dan baik … 
ataupun … yang seharusnya baik … 
maupun … ; (3) tidak hanya … 
melainkan … dan tidak hanya … 
namun juga … yang seharusnya tidak 
hanya … tetapi juga …. Pada tesis 
Program Studi Pendidikan Bahasa, 
Kekhususan Pendidikan Bahasa 
Indonesia PPs Universitas Negeri 
Makassar, kesalahan penggunaan 
konjungsi korelatif yang ditemukan 
terdiri dari konjungsi (1) antara … 
dengan … dan antara … maupun … 
yang  seharusnya antara … dan … ; 
(2) baik … dan … yang seharusnya 
baik … maupun … ; (3) bukan sekadar 
… melainkan … dan bukan hanya … 
tetapi juga … yang seharusnya bukan 
hanya … melainkan  …. 
Kesalahan penggunaan 




ditemukan pada tesis mahasiswa 
Program studi Pendidikan Matematika 
terdapat pada penggunaan konjungsi 
antarkalimat yang menyatakan 
kesimpulan  yaitu konjungsi jadi dan 
dengan demikian, sedangkan 
kesalahan pada tesis mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Bahasa, 
Kekhususan Pendidikan Bahasa 
Indonesia tidak ditemukan kesalahan 
penggunaan konjungsi tersebut. Pada 
konjungsi antarkalimat yang 
menyatakan pertentangan, kesalahan 
yang ditemukan pada tesis mahasiswa 
Program Studi Pendidikan 
Matematika, yaitu pada penggunaan 
konjungsi namun, namun demikian, 
sebaliknya, dan meskipun demikian 
sedangkan dalam tesis mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Bahasa, 
Kekhususan Pendidikan Bahasa 
Indonesia.  
Pada konjungsi koordinatif 
yang menyatakan pertentangan, 
kesalahan yang ditemukan dalam tesis 
mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Matematika yaitu pada peggunaan 
konjungsi tetapi, sedangkan, dan 
sebaliknya, sedangkan pada tesis 
mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Bahasa, Kekhususan Pendidikan 
Bahasa Indonesia kesalahan yang 
ditemukan yakni penggunaan 
konjungsi namun dan akan tetapi . 
Pada konjungsi antarkalimat yang 
menyataka penambahan, kesalahan 
yang ditemukan dalam tesis 
mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Matematika yaitu pada peggunaan 
konjungsi demikian pula, begitu pula, 
dan selain itu, sedangkan pada tesis 
mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Bahasa, Kekhususan Pendidikan 
Bahasa Indonesia peneliti tidak 
menemukan kesalahan penggunaan 
konjungsi demikian pula dan selain 
itu. Untuk  konjungsi begitu pula,  
peneliti tidak menemukan penggunaan 
konjungsi tersebut dalam tesis. 
          Pada konjungsi antarkalimat  
yang menyatakan urutan, kesalahan 
yang ditemukan dalam tesis 
mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Matematika yaitu pada peggunaan 
konjungsi setelah itu,  sedangkan pada 
tesis mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Bahasa, Kekhususan 
Pendidikan Bahasa Indonesia peneliti 
tidak menemukan penggunaan 
konjungsi tersebut.  Pada konjungsi 
antarkalimat yang menyatakan 
penegasan, kesalahan yang ditemukan 
dalam tesis mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Matematika yaitu pada 
peggunaan konjungsi bahkan, 
sedangakanpada tesis mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Bahasa, 
Kekhususan Pendidikan Bahasa 
Indonesia tidak ditemukan kesalahan 
penggunaan konjungsi tersebut. 
 
B.  Pembahasan 
Hasil analisis data juga 
menunjukkan adanya perbandingan  
kesalahan penggunaan konjungsi  yang 
dilakukan oleh mahasiswa Program 
Studi Pendidikan Matematika dan 
Program Studi Pendidikan Bahasa, 
Kekhususan Pendidikan Bahasa 
Indonesia. Variasi konjungsi yang 
digunakan dalam tesis dan variasi 
kesalahan penggunaannya meliputi 
konjungsi subordinatif menyatakan 
sebab, menyatakan syarat, menyatakan 
tujuan, menyatakan kesewaktuan, 
menyatakan penyungguhan, 
menyatakan perbandingan, menyatakan 
batas akhir, dan menyatakan 
pengandaian. Variasi konjungsi 
berikutnya yaitu konjungsi koordinatif, 
terdiri dari konjungsi koordinatif yang 




pemilihan (kealternatifan), menyatakan 
pertentangan, menyatakan penegasan, 
menyatakan penyamaan, menyatakan 
urutan kejadian, menyatakan 
pembetulan, dan menyatakan 
pembatasan.  
Konjungsi korelatif merupakan 
salah satu variasi konjungsi yang 
digunakan dalam tesis mahasiswa dan 
berpotensi terjadi kesalahan dalam 
penggunaannya di tesis mahasiswa. 
Konjungsi korelatif meliputi konjungsi 
antara … dan …, baik … maupun …, 
entah … entah, jangankan … pun …, 
tidak hanya … tetapi juga …, bukan 
hanya … melainkan juga …, demikian 
… sehingga …, dan sedemikian rupa … 
sehingga. 
       Variasi konjungsi yang terakhir 
yaitu konjungsi antarkalimat yang 
merupakan salah satu jenis konjungsi 
ditinjau dari satuan bahasa yang 
dihubungkan. Konjungsi antarkalimat 
meliputi konjungsi antarkalimat yang 
menyatakan kesimpulan, menyatakan 
pertentangan, menyatakan 
penambahan, menyatakan urutan, dan 
menyatakan penegasan. 
        Variasi penggunaan dan 
kesalahan penggunaan konjungsi yang 
ditemukan dalam tesis mahasiswa 
Prpgram Studi Pendidikan Matematika 
dan Program Studi Pendidikan Bahasa, 
Kekhususan Pendidikan Bahasa 
Indonesia PPs Universitan Negeri 
Makassar. 
Pada tesis mahasiswa Program 
Studi Pendidikan Matematika, variasi 
penggunaan konjungsi subordinatif 
yang ditemukan oleh peneliti dalam 
tesis mahasiswa yaitu 1) konjungsi 
subordinatif menyatakan sebab; 2) 
konjungsi subordinatif menyatakan 
syarat; 3) konjungsi subordinatif 
menyatakan tujuan; 4) konjungsi 
subordinatif menyatakan kesewaktuan; 
5) konjungsi subordinatif menyatakan 
penyungguhan; 6) konjungsi 
subordinatif menyatakan perbadingan; 
7) konjungsi subordinatif menyatakan 
batas akhir; 8) konjungsi subordinatif 
menyatakan pengandaian.  
       Selain penggunaan konjungsi 
yang ditemukan dalam tesis mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Matematika, 
ada beberapa konjungsi subordinatif 
yang tidak digunakan oleh mahasiswa 
tersebut yaitu konjungsi gara-gara, 
lantaran, kalau, jikalau, bilamana, 
asal, supaya,  demi, waktu, sewaktu, 
tatkala, selagi, semenjak, biarpun, 
sungguhpun, sekalipun, kendatipun, 
bagai, laksana, seumpama, dan 
andaikata. 
       Untuk konjungsi koordinatif 
yang ditemukan oleh peneliti dalam 
tesis mahasiswa yaitu 1) konjungsi 
koordinatif menyatakan penambahan; 
2) konjungsi koordinatif menyatakan 
pemilihan (kealternatifan); 3) 
konjungsi koordinatif menyatakan 
pertentangan; 4) konjungsi koordinatif 
menyatakan penegasan; 5) konjungsi 
koordinatif menyatakan penyamaan; 6) 
konjungsi koordinatif menyatakan 
urutan kejadian; 7) konjungsi 
koordinatif menyatakan pembetulan; 8) 
konjungsi koordinatif menyatakan 
pembatasan. Konjungsi subordinatif 
yang tidak ditemukan di dalam tesis 
mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Matematika yaitu konjungsi 
sebaliknya, lagipula, lalu, dan kecuali. 
Penggunaan konjungsi korelatif 
yang ditemukan pada tesis  mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Matematika, 
yaitu konjungsi antara … dan …, baik 
… maupun …, tidak hanya … tetapi 
juga …, dan demikian … sehingga …., 
sedangkan konjungsi entah … entah 
…., jangankan … pun …., bukan hanya 




rupa … sehingga … tidak ditemukan 
penggunaannya. 
       Penggunaan konjungsi 
antarkalimat yang ditemukan oleh 
peneliti dalam tesis mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Matematika 
yaitu 1) konjungsi antarkalimat 
menyatakan kesimpulan; 2) konjungsi 
antarkalimat menyatakan pertentangan; 
3) konjungsi subordinatif menyatakan 
penambahan; 4) konjungsi antarkalimat 
menyatakan urutan; 5) konjungsi 
antarkalimat menyatakan penegasan. 
Konjungsi antarkalimat yang tidak 
ditemukan penggunaannya pada tesis 
mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Matematika, yaitu konjungsi maka itu, 
kalau begitu, dengan begitu, itu 
sebabnya, namun begitu sebaliknya, 
meskipun begitu, walaupun begitu, 
biarpun begitu, tambahan pula, 
tambahan lagi, demikian pula, selain 
dari itu, malahan, kecuali itu, sesudah 
itu, sebelum itu, kemudian daripada 
itu, dalam waktu yang bersamaan, dan 
lagipula. 
      Konjungsi subordinatif yang 
ditemukan oleh peneliti dalam tesis 
mahasiswa pada tesis mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Bahasa, 
Kekhususan Pendidikan Bahasa 
Indonesia yaitu 1) konjungsi 
subordinatif menyatakan sebab; 2) 
konjungsi subordinatif menyatakan 
syarat; 3) konjungsi subordinatif 
menyatakan tujuan; 4) konjungsi 
subordinatif menyatakan kesewaktuan; 
5) konjungsi subordinatif menyatakan 
penyungguhan; 7) konjungsi 
subordinatif menyatakan batas akhir. 
Konjungsi subordinatif menyatakan  
pengandaian tidak ditemukan 
penggunaannya dalam tesis mahasiswa 
Program studi Pendidikan Bahasa, 
Kekhususan Pendidikan Bahasa 
Indonesia PPs Universitas Negeri 
Makassar. Beberapa konjungsi 
subordinatif yang tidak ditemukan 
penggunaannya pada tesis mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Bahasa, 
Kekhususan Pendidikan Bahasa 
Indonesia, yaitu konjungsi gara-gara, 
lantaran, jikalau, bila, bilamana, guna, 
demi, tatkala, selagi, semenjak, 
biarpun, sungguhpun, sekalipun, 
kendatipun, bagai, laksana, seumpama, 
andaikata, seandainya, dan andaikan. 
       Konjungsi koordinatif yang 
ditemukan peneliti yaitu 1) konjungsi 
koordinatif menyatakan penambahan; 
2) konjungsi koordinatif menyatakan 
pemilihan (kealternatifan); 3) 
konjungsi koordinatif menyatakan 
pertentangan; 4) konjungsi koordinatif 
menyatakan penegasan; 5) konjungsi 
koordinatif menyatakan penyamaan; 6) 
konjungsi koordinatif menyatakan 
urutan kejadian; 7) konjungsi 
koordinatif menyatakan pembetulan; 8) 
konjungsi koordinatif menyatakan 
pembatasan. Konjungsi koordinatif 
yang tidak ditemukan penggunannya 
pada tesis mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Bahasa, Kekhususan 
Pendidikan Bahasa Indonesia PPs 
Universitas Negeri Makassar hanya 
konjungsi lagipula. 
       Dalam tesis mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Bahasa, 
Kekhususan Pendidikan Bahasa 
Indonesia,  peneliti menemukan variasi 
konjungsi korelatif berupa  konjungsi 
antara … dan …, baik … maupun …, 
tidak hanya … tetapi juga …, dan 
bukan hanya … melainkan juga ….. 
Selain itu, ada beberapa konjungsi 
korelatif yang tidak ditemukan 
penggunaannya pada tesis mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Bahasa, 
Kekhususan Pendidikan Bahasa 
Indonesia PPs Universitas Negeri 




jangankan … pun …., demikian … 
sehingga …., dan sedemikian rupa … 
sehingga …. 
       Konjungsi antarkalimat yang 
ditemukan peneliti dalam tesis 
mahasiswa mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Bahasa, Kekhususan 
Pendidikan Bahasa Indonesia PPs 
Universitas Negeri Makassar, yaitu 1) 
konjungsi antarkalimat menyatakan 
kesimpulan; 2) konjungsi antarkalimat 
menyatakan pertentangan;3) konjungsi 
subordinatif menyatakan penambahan; 
4) konjungsi antarkalimat menyatakan 
urutan; 5) konjungsi antarkalimat 
menyatakan penegasan. Beberapa 
konjungsi antarkalimat yang tidak 
ditemukan penggunannya pada tesis 
mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Bahasa, Kekhususan Pendidikan 
Bahasa Indonesia, yaitu konjungsi 
maka itu, kalau begitu, dengan begitu, 
itu sebabnya, namun demikian, namun 
begitu, meskipun begitu, walaupun 
begitu, biarpun begitu, tambahan pula, 
tambahan lagi, selain dari itu, tetapi 
juga, kecuali itu, setelah itu, sesudah 
itu, sebelum itu, kemudian daripada 
itu, dalam waktu yang bersamaan, lagi 
pula, dan apalagi. 
       Selain variasi penggunaan, 
peneliti juga menemukan kesalahan 
penggunaan konjungsi subordinatif 
pada tesis mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Matematika meliputi 
kesalahan penggunaan konjungsi 
karena, jika, agar, walaupun, seperti, 
dan hingga, sehingga. Pada konjungsi 
koordinatif, kesalahan yang ditemukan 
meliputi   penggunaan konjungsi dan, 
tetapi, sedangkan, sebaliknya, bahkan, 
adalah, yakni, dan kemudian. Selain 
itu, pada konjungsi korelatif, kesalahan 
yang ditemukan yaitu penggunaan 
pasangan konjungsi yang tidak sesuai, 
yaitu konjungsi antara …  dengan … 
yang seharusnya antara … dan …, baik 
… atau … dan baik … ataupun yang 
seharusnya baik … maupun …, tidak 
hanya … melainkan juga … dan tidak 
hanya … melainkan juga yang 
seharusnya tidak hanya … tetapi 
juga.Pada konjungsi antarkalimat, 
kesalahan penggunaan konjungsi yang 
ditemukan meliputi kesalahan 
penggunaan konjungsi jadi, dengan 
demikian, namun, demikian pula, 
begitu pula, selain itu, setelah itu, dan 
bahkan.Ada beberpa konjungsi yang 
tidak dicantumkan sebagai konjungsi 
yang salah penggunaannya karena 
konjungsi-konjungsi tersebut memang 
tidak digunakan oleh mahasiswa dalam 
menulis tesis. 
       Kesalahan penggunaan 
konjungsi juga ditemukan pada tesis 
mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Bahasa, Kekhususan Pendidikan 
Bahasa Indonesia, yaitu  pada 
konjungsi subordinatif menyatakan 
sebab. Pada konjungsi koordinatif, 
kesalahan yang ditemukan meliputi   
penggunaan konjungsi sedangkan, 
kemudian, kecuali, dan hanya. Pada 
bagian penggunaan konjungsi korelatif, 
kesalahan yang ditemukan yaitu 
penggunaan pasangan konjungsi yang 
tidak sesuai meliputi konjungsi antara 
…  dengan … dan antara … maupun 
yang seharusnya antara … dan …; baik 
… dan …yang seharusnya baik … 
maupun …;bukan sekadar … 
melainkan yang seharusnya bukan 
hanya … melainkan  juga. Pada 
konjungsi antarkalimat, kesalahan 
penggunaan konjungsi yang ditemukan 
meliputi kesalahan penggunaan 
konjungsi namun dan akan tetapi.  
Sama halnya pada tesis 
mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Matematika, pada tesis mahasiswa 




Kekhususan Pendidikan Bahasa 
Indonesia juga ada beberapa konjungsi 
yang memang tidak ditemukan 
penggunaannya pada tesis mahasiswa 
dan itu juga sudah dikemukakan pada 
uraian sebelumnya. Dari perbandingan 
tersebut, tampak bahwa kesalahan 
penggunaan konjungsi dalam tesis 
lebih didominasi oleh mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Matematika. 
Mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Bahasa, Kekhususan Pendidikan 
Bahasa Indonesia hanya sedikit 
kesalahan penggunaan konjungsi yang 
ditemukan dalam tesis mereka. 
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut. Semua jenis dan bentuk 
konjungsi yang terdiri dari konjungsi 
subordinatif konjungsi kordinatif, 
konjungsi korelatif, dan konjungsi 
antarkalimat digunakan pada tesis 
mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Matematika dan Program Studi 
Pendidikan Bahasa, Kekhususan 
Pendidikan Bahasa Indonesia PPs 
Universitas Negeri Makassar kecuali 
konjungsi subordinatif menyatakan 
pengandaian yang tidak ditemukan 
penggunaannya pada tesis mahasiswa 
Program Studi Pendidikan  Bahasa, 
Kekhususan Pendidikan Bahasa 
Indonesia PPs Universitas Negeri 
Makassar. Kesalahan penggunaan 
konjungsi pada tesis mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Matematika 
meliputi kesalahan penggunaan 
konjungsi subordinatif konjungsi 
kordinatif, konjungsi korelatif, dan 
konjungsi antarkalimat yang terdiri dari 
konjungsi antarkalimat  Kesalahan 
penggunaan konjungsi pada tesis 
mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Pendidikan Bahasa, Kekhususan 
Pendidikan Bahasa Indonesia PPs 
Universitas Negeri Makassar yang 
hanya terdiri dari konjungsi 
subordinatif, konjungsi kordinatif, 
konjungsi, dan konjungsi antarkalimat. 
Kesalahan penggunaan konjungsi dalam 
tesis mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Matematika dan Program 
Studi Pendidikan Bahasa, Kekhususan 
Pendidikan Bahasa Indonesia PPs 
Universitas Negeri Makassar lebih 
didominasi oleh kesalahan yang 
dilakukan oleh mahasiswa Program 
Studi Pendidikan  Matematika PPs 
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